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BAB V 

 
PENUTUP 

 
 
 
 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasannya dapat dijelaskan 

bahwa penelitian dilakukan di SMP N 3 Sewon, sekolah yang berbasis budaya. 

Sekolah ingin merealisasikan visi tersebut dengan meningkatkan prestasi siswa di 

dalam mata pelajaran Seni Budaya baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun 

kegiatan  ekstrakurikuler.  Dalam  kegiatan  ekstrakurikuler,  pembelajaran 

Karawitan Jawa diaktifkan kembali. 

Pembelajaran Karawitan Jawa pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP N 3 

 
Sewon juga mampu meningkatkan sikap siswa menjadi lebih baik. Hal itu karena 

dalam kegiatan ekstrakurikuler Karawitan Jawa, selain mengajarkan dan 

memperkenalkan perangkat gamelan Jawa, siswa juga diberikan pemahaman 

tentang tata cara dan sikap menabuh, cara bekerja sama dalam menabuh gamelan, 

dan aturan lain yang harus ditaati dalam bermain gamelan. 

Model pembelajaran Karawitan Jawa pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP 

N 3 Sewon meliputi pelajaran teori, pelajaran praktik, dan pelajaran sikap bermain 

gamelan. Sistem penilaian keterampilan diamati  dari keterampilan dalam cara 

memegang tabuh, cara memukul dan mathet, serta kemampuan mengikuti tempo 

dan irama sehingga permainan gamelan dapat menghasilkan bunyi yang selaras 

(harmoni). Selain penilaian keterampilan, pembelajaran Karawitan Jawa juga 

memberikan penilaian dalam aspek sikap. Penilaian sikap meliputi sikap disiplin,
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toleransi, dan sopan santun. Pengaruh pembelajaran Karawitan Jawa tersebut 

terlihat pada meningkatnya nilai sikap sosial siswa yaitu disiplin, toleransi, dan 

sopan santun. Kegiatan ekstrakurikuler Karawitan Jawa berpengaruh terhadap 

sikap atau perilaku siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian sebelum dan 

sesudah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 

B. Saran 

 
Berdasarkan penelitian tentang pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Karawitan 

Jawa pada sikap siswa di SMP N 3 Sewon, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah 

 
Kegiatan ekstrakurikuler Karawitan Jawa dapat dikembangkan lagi untuk 

mewujudkan tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Bagi Guru 

 
Guru diharapkan lebih mengembangkan materi, model, dan strategi 

pembelajaaran yang bervariasi dan menarik untuk siswa agar siswa lebih 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

 
Bagi siswa diharapkan  lebih disiplin dalam berlatih agar kemampuan 

siswa dalam bermain gamelan dapat berkembang. 

4. Bagi Peneliti Lain 

 
Bagi peneliti lain yang akan mengkaji hal yang sama, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi untuk pengembangan pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler, misalnya sikap jujur.  .
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